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SOFT SKILL DAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

Hariadi
Abstract

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ada beberapa unsur soft skill 
yang harus dimiliki mahasiswa, antara lain perlunya kreatifitas untuk 
memanfaatkan ide-ide yang sudah ada untuk dikembangkan menjadi ide 
baru yang lebih menarik, berguna dan bermanfaat. Kedispilinan untuk 
mengikuti aturan yang telah ditetapkan dalam buku panduan, kerjasama 
yang baik antar anggota kelompok, kemampuan berkomunikasi secara 
tulisan, menjunjung tinggi nilai-nilai ilmiah, serta integritas dan kejujuran 
melaksanakan kegiatan yang telah diajukan dalam proposal. Dengan 
demikian lolosnya suatu proposal PKM menjadi kegiatan yang didanai 
oleh Dikti merupakan hasil dari kerja keras baik sebagai individu 
maupun kelompok dengan bantuan dosen pembimbing. Program PKM 
diharapkan dapat melatih dan mengasah kemampuan soft skill 
mahasiswa .

Kata Kunci : Soft Skill, Kreativitas Mahasiswa

A. PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil beberapa jajak pendapat (tracer study) yang 

dilakukan perguruan tinggi di Indonesia, kompetensi sarjana di dunia 

kerja dibagi dua aspek. Pertama, aspek teknis berhubungan dengan latar 

belakang keahlian atau keahlian yang diperlukan di dunia kerja. Kedua, 

aspek non teknis mencakup motivasi, adaptasi, komunikasi, kerjasama 

tim, pemecahan persoalan, manajemen stress dan kepemimpinan dsb. 

Manajemen sebuah perusahaan raksasa di bidang perkebunan di 

Indonesia menyatakan bahwa telah terjadi kesenjangan persepsi antara 

dunia pendidikan tinggi dan industri. Perguruan tinggi memandang 

bahwa lulusan yang “high competence” adalah lulusan dengan IPK tinggi 

dan lulus dalam waktu yang cepat (≤4 tahun).  Sedangkan dunia industri 

menyatakan bahwa yang dimaksud dengan lulusan yang “high competence” 
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yaitu mereka yang memiliki kemampuan dalam aspek teknis dan sikap 

yang baik. Di sisi lain lulusan baru, lebih banyak yang memilih bekerja di 

belakang meja, di perkotaan dan tidak mau melakukan pekerjaan 

lapangan dengan tangan kotor.  

Sehubungan dengan adanya perbedaan sudut pandang antara 

dunia industri dan pengharapan dari lulusan, maka perlu dibangun mind 

set yang sama dan pengembangan kepribadian atau perilaku. Sebagai 

contoh, salah satu indikator kebagusan program studi saat ini adalah jika 

lulusannya memiliki waktu tunggu yang singkat untuk mendapatkan 

pekerjaan pertama. Namun, industri mengatakan bukan itu, melainkan 

seberapa tangguh seorang lulusan untuk memiliki komitmen atas 

perjanjian yang telah dibuatnya pada pekerjaan pertama. 

Sehubungan dengan hal di atas Illah (2006) melaporkan bahawa 

berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh National Association of 

College and Employee (NACE), USA (2002), kepada 457 pemimpin, 

tentang 20 kualitas penting seorang juara menunjukkan hasil berturut-

turut berupa kemampuan komunikasi, kejujuran/integritas, kemampuan 

bekerja sama, kemampuan interpersonal, beretika, motivasi/inisiatif, 

kemampuan beradaptasi, daya analitik, kemampuan komputer, 

kemampuan berorganisasi, berorientasi pada detail, kepemimpinan, 

kepercayaan diri, ramah, sopan, bijaksana, indeks prestasi (IP >= 3,00), 

kreatif, humoris, dan kemampuan berwirausaha. Mitsubishi Research 

Institute, 2002, merilis bahwa faktor yang memberi kontribusi 

keberhasilan dalam dunia kerja  yaitu finansial (10%), keahlian bidangnya 

(20%), networking (30%) dan softskill (40%). 

Walaupun berbagai pihak telah menyadari pentingnya soft skills 

dibekalkan kepada mahasiswa untuk dapat dipergunakan di dunia kerja, 

namun implementasinya masih jauh dari harapan. Kebanyakan dosen di 
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perguruan tinggi masih menekankan kemampuan hard skills mahaiswa, 

sehingga upaya pengintegrasiannya dalam pembelajaran masih jauh dari 

harapan.  Akibatnya masih banyak mahasiswa yang belum memahami 

sepenuhnya apa dan bagaimana upaya pengembangan soft skills tersebut, 

baik dalam kehidupan mahasiswa di kampus maupun dalam 

kehidupannya sehari-hari sebagai anggota keluarga, dan anggota 

masyarakat. 

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) merupakan salah satu 

bentuk upaya yang dilakukan Direktorat Penelitian dan pengabdian 

kepada Masyarakat (DP2M), Ditjen Dikti dalam meningkatkan kualitas 

peserta didik (mahasiswa) di perguruan tinggi agar kelak dapat menjadi 

anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademis dan atau 

profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau kesenian serta 

memperkaya budaya nasional. PKM dilaksanakan pertama kali pada 

tahun 2001, yaitu setelah dilaksanakannya program restrukturisasi di 

lingkungan Ditjen Dikti. Kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat yang selama ini sarat dengan partisipasi aktif 

mahasiswa, diintegrasikan ke dalam satu wahana yang diberi nama 

Program Kreativitas Mahasiswa.

PKM dikembangkan untuk mengantarkan mahasiswa mencapai 

taraf pencerahan kreativitas dan inovasi berlandaskan penguasaan sains 

dan teknologi serta keimanan yang tinggi. Dalam rangka mempersiapkan 

diri menjadi pemimpin yang cendekiawan, wirausahawan serta berjiwa 

mandiri dan arif, mahasiswa diberi peluang untuk mengimplementasikan 

kemampuan, keahlian, sikap  tanggungjawab, membangun kerjasama tim 

maupu n mengembangkan kemandirian melalui kegiatan yang kreatif 

dalam bidang ilmu yang ditekuni. Pada awalnya, dikenal 5 (lima) jenis 
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kegiatan yang ditawarkan dalam PKM, yaitu PKM-Penelitian (PKM-P), 

PKM Penerapan Teknologi (PKM-T), PKM-Kewirausahaan (PKM-K), 

dan PKM-Pengabdian kepada Masyarakat (PKM-M) dan PKM-

Penulisan Ilmiah (PKM-I). Dengan demikian melalui PKM diharapkan 

implementasi dari hard skill dan soft skill terintegrasi secara terpadu.

B. PEMBAHASAN

a. Apakah soft skills itu?

Softskills adalah ketrampilan seseorang dalam berhubungan 

dengan orang lain (termasuk dengan dirinya sendiri). Atribut soft skills,

dengan demikian meliputi nilai yang dianut, motivasi, perilaku, kebiasaan, 

karakter dan sikap. Atribut softskills ini dimiliki oleh setiap orang dengan 

kadar yang berbeda-beda, dipengaruhi oleh kebiasaan berfikir, berkata, 

bertindak dan bersikap. Namun, atribut ini dapat berubah jika yang 

bersangkutan mau merubahnya dengan cara berlatih membiasakan diri 

dengan hal-hal yang baru (Sailah,2006).  

Konsep tentang soft skill sebenarnya merupakan pengembangan 

dari konsep yang selama ini dikenal dengan istilah kecerdasan emosional 

(emotional intelligence). Soft skill sendiri diartikan sebagai kemampuan 

diluar kemampuan teknis dan akademis, yang lebih mengutamakan 

kemampuan intra dan interpersonal. 

Secara garis besar soft skill bisa digolongkan ke dalam dua kategori : 

intrapersonal dan interpersonal skill. Intrapersonal skill mencakup : self 

awareness (self confident, self assessment, trait & preference, emotional 

awareness) dan self skill ( improvement, self control, trust, worthiness, 

time/source management, proactivity, conscience). Sedangkan 

interpersonal skill mencakup social awareness (political awareness, 

developing others, leveraging diversity, service orientation, empathy dan 
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social skill (leadership,influence, communication, conflict management, 

cooperation, team work, synergy)

Pada proses rekrutasi karyawan, kompetensi teknis dan akademis 

(hard skill) lebih mudah diseleksi. Kompetensi ini dapat langsung dilihat 

pada daftar riwayat hidup, pengalaman kerja, indeks prestasi dan 

ketrampilan yang dikuasai. Sedangkan untuk soft skill biasanya dievaluasi 

oleh psikolog melalui psikotes dan wawancara mendalam. Interpretasi 

hasil psikotes, meskipun tidak dijamin 100% benar namun sangat 

membantu perusahaan dalam menempatkan ‘the right person in the right 

place’.

Hampir semua perusahaan dewasa ini mensyaratkan adanya 

kombinasi yang sesuai antara hard skill dan soft skill, apapun posisi 

karyawannya. Di kalangan para praktisi SDM, pendekatan ala hard skill 

saja kini sudah ditinggalkan. Percuma jika hard skill oke, tetapi soft 

skillnya buruk. Hal ini bisa dilihat pada iklan-iklan lowongan kerja 

berbagai perusahaan yang juga mensyaratkan kemampuan soft skill, 

seperi team work, kemampuan komunikasi, dan interpersonal 

relationship, dalam job requirementnya. Saat rekrutasi karyawan, 

perusahaan cenderung memilih calon yang memiliki kepribadian lebih 

baik meskipun hard skillnya lebih rendah. Alasannya sederhana : 

memberikan pelatihan ketrampilan jauh lebih mudah daripada 

pembentukan karakter. Bahkan kemudian muncul tren dalam strategi 

rekrutasi “Recruit for Attitude, Train for Skill“.

Hal tersebut menunjukkan bahwa : hard skill merupakan faktor penting 

dalam bekerja, namun keberhasilan seseorang dalam bekerja biasanya 

lebih ditentukan oleh soft skillnya yang baik. Psikolog kawakan, David 

McClelland bahkan berani berkata bahwa faktor utama keberhasilan para 

eksekutif muda dunia adalah kepercayaan diri, daya adaptasi, 
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kepemimpinan dan kemampuan mempengaruhi orang lain. Yang tak lain 

dan tak bukan merupakan soft skill.

b. Mengapa?

Dunia kerja percaya bahwa sumber daya manusia yang unggul 

adalah mereka yang tidak hanya memiliki kemahiran hard skill saja tetapi 

juga piawai dalam aspek soft skillnya. Dunia pendidikanpun 

mengungkapkan bahwa berdasarkan penelitian di Harvard University 

Amerika Serikat ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-

mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi 

lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Sebagai 

mana telah dikemukan terdahulu bahwa dari hasil penelitian ini 

mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard 

skill dan sisanya 80% oleh soft skill.

  Adalah suatu realita bahwa pendidikan di Indonesia lebih 

memberikan porsi yang lebih besar untuk muatan hard skill, bahkan bisa 

dikatakan lebih berorientasi pada pembelajaran hard skill saja. Lalu 

seberapa besar semestinya muatan soft skill dalam kurikulum pendidikan 

mengingat bahwa sebenarnya penentu kesuksesan seseorang itu lebih 

disebabkan oleh unsur soft skillnya.

Jika berkaca pada realita di atas, pendidikan soft skill tentu 

menjadi kebutuhan urgen dalam dunia pendidikan. Namun untuk 

mengubah kurikulum juga bukan hal yang mudah. Pendidik seharusnya 

memberikan muatan-muatan pendidikan soft skill pada proses 

pembelajarannya. Sayangnya, tidak semua pendidik mampu memahami 

dan menerapkannya. Lalu siapa yang harus melakukannya? Pentingnya 

penerapan pendidikan soft skill idealnya bukan saja hanya untuk anak 

didik saja, tetapi juga bagi pendidik.
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c. Bagaimana?

Para ahli manajemen percaya bahwa bila ada dua orang dengan 

bekal hard skill yang sama, maka yang akan menang dan sukses di masa 

depan adalah dia yang memiliki soft skill lebih baik. Mereka adalah 

benar-benar sumber daya manusia unggul, yang tidak hanya semata 

memiliki hard skill baik tetapi juga didukung oleh soft skill yang tangguh.

Pada posisi bawah, seorang karyawan tidak banyak menghadapi masalah 

yang berkaitan dengan soft skill. Masalah soft skill biasanya menjadi lebih 

kompleks ketika seseorang berada di posisi manajerial atau ketika dia 

harus berinteraksi dengan banyak orang. Semakin tinggi posisi manajerial 

seseorang di dalam piramida organisasi, maka soft skill menjadi semakin 

penting baginya. Pada posisi ini dia akan dituntut untuk berinteraksi dan 

mengelola berbagai orang dengan berbagai karakter kepribadian. Saat 

itulah kecerdasan emosionalnya diuji.

Umumnya kelemahan dibidang soft skill berupa karakter yang 

melekat pada diri seseorang. Butuh usaha keras untuk mengubahnya. 

Namun demikian soft skill bukan sesuatu yang stagnan. Kemampuan ini 

bisa diasah dan ditingkatkan seiring dengan pengalaman kerja. Ada 

banyak cara meningkatkan soft skill. Salah satunya melalui learning by 

doing. Selain itu soft skill juga bisa diasah dan ditingkatkan dengan cara 

mengikuti pelatihan-pelatihan maupun seminar-seminar manajemen. 

Meskipun, satu cara ampuh untuk meningkatkan soft skill adalah dengan 

berinteraksi dan melakukan aktivitas dengan orang lain.

d. Program Kreativitas Mahasisiwa

Sebagai mana yang telah diutarakan di atas bahwa PKM 

dikembangkan untuk mengantarkan mahasiswa mencapai taraf 

pencerahan kreativitas dan inovasi berlandaskan penguasaan sains dan 



GENERASI KAMPUS, Volume 2, Nomor 2, September 2009

Hariadi, S.Pd., M.Kes. adalah dosen jurusan Pendidikan Jasmani, 
Kesehatan dan Rekreasi (PJKR) FIK UNIMED

126

teknologi serta keimanan yang tinggi. Dalam rangka mempersiapkan diri 

menjadi pemimpin yang cendekiawan, wirausahawan serta berjiwa 

mandiri dan arif, mahasiswa diberi peluang untuk mengimplementasikan 

kemampuan, keahlian, sikap  tanggungjawab, membangun kerjasama tim 

maupu n mengembangkan kemandirian melalui kegiatan yang kreatif 

dalam bidang ilmu yang ditekuni. Pada awalnya, dikenal 5 (lima) jenis 

kegiatan yang ditawarkan dalam PKM, yaitu PKM-Penelitian (PKM-P), 

PKM Penerapan Teknologi (PKM-T), PKM-Kewirausahaan (PKM-K), 

dan PKM-Pengabdian kepada Masyarakat (PKM-M) dan PKM-

Penulisan Ilmiah (PKM-I). Dengan demikian melalui PKM diharapkan 

implementasi dari hard skill dan soft skill terintegrasi secara terapdu. 

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) diluncurkan oleh DP2M DIKTI 

dengan  tujuan untuk mempersiapkan mahasiswa menjadi pemimpin 

yang mandiri dan arif.  Dalam hal ini mahasiswa diberi kesempatan untuk 

mengimplementasikan kemampuan, keahlian, sikap tanggung jawab, 

membangun kerjasama tim maupun mengembangkan kemandiriannya 

melalui kegiatan yang kreatif dalam bidang ilmunya masing-masing.

Sampai saat ini terdapat  enam jenis kegiatan PKM yang 

ditawarkan, yaitu: 

(a) PKM Penelitian (PKMP) yang memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk berkreasi melalui penelitian sesuai dengan 

bidang ilmunya masing-masing, baik dalam bentuk mono 

maupun multi disiplin.

(b) PKM Penerapan Teknologi (PKMT) yang memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk berkreasi dan berinovasi melalui 

penciptaan jasa seperti pembukaan, pemasaran, penataan ruang 

produksi dll; atau karya teknologi seperti peralatan, prototipe, 

model, proses dll yang diperlukan oleh kelompok,  masyarakat 



GENERASI KAMPUS, Volume 2, Nomor 2, September 2009

Hariadi, S.Pd., M.Kes. adalah dosen jurusan Pendidikan Jasmani, 
Kesehatan dan Rekreasi (PJKR) FIK UNIMED

127

produktif, kelompok usaha tani, industri kecil, maupun 

pedagang kecil sesuai dengan bidang ilmu masing-masing baik 

dalam bentuk mono maupun multi disiplin.

(c) PKM Kewirausahaan (PKMK) yang memberi kesempatan kepada 

mahasiswa untuk berkreasi atau berinovasi melalui penciptaan 

keterampilan berwirausaha dan berorientasi pada keuntungan 

(profit).

(d) PKM Pengabdian Masyarakat (PKMM) yang memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk berkreasi melalui kegiatan 

peningkatan kecerdasan, keterampilan, pengetahuan masyarakat, 

peningkatan kualitas lingkungan hidup, maupun pengembangan 

kelembagaan masyarakat

(e) PKM Gagasan Tertulis (PKM-GT) merupakan program penulisan 

artikel ilmiah yang bersumber dari ide atau gagasan kelompok 

mahasiswa.

(f) PKM Penulisan Ilmiah (PKMI) yang memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk berkreasi melalui kegiatan penulisan 

ilmiah baik yang bersumber dari PKMP, PKMT, MKMK, 

PKMM maupun kegiatan ilmiah lainnya.

Dalam penulisan proposal PKM,  kata kunci terpenting adalah  

“KREATIVITAS” yang merupakan ciri khas  program ini.  Oleh sebab 

itu, penulisan PKM yang tidak mengandung unsur kreativitas sangatlah 

susah untuk dapat lolos dan dibiayai.  Perlu ditekankan bahwa  PKM ini 

tidak sama dengan proposal yang disusun oleh mahasiswa untuk 

menyelesaikan tugas akhirnya yang pada umumnya bersifat sangat  

ilmiah.

Kata kreatif yang menjadi kunci keberhasilan penyusunan 

proposal PKM ini  menurut Encyclopedia Britanica (2002) adalah “The 
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ability to make or otherwise bring into existence something new, whether a new 

solution to a problem, a new method or device, or a new artistic object or form”.  

Sedangkan definisi  menurut Roget’s II Thesaurus, kreatif  itu adalah “ 

characterized by or productive of new things or new idea : innovative, inventive”  Jadi

mahasiswa yang kreatitif itu memiliki tiga  ciri, yaitu adalah “promoting 

construction or creation”, “having ability of power to create” dan “having the power 

or productive of new things or new ideas”.  Ide baru yang dimaksud disini tidak 

selalu harus seluruhnya baru (original) ataupun harus canggih, akan tetapi 

dapat berarti sesuatu ide yang dibuat dengan cara memodifikasi ide yang 

sudah ada sehingga berubah menjadi ide lain yang lebih kreatif.

Sebagai contoh apabila suatu kelompok mahasiswa mengajukan 

judul seperti “Komersialisasi produk bakso”, maka akan sulit bagi kelompok 

ini untuk mendapatkan dana PKM,  mengapa?  Kita semua sudah tau 

bahwa produk bakso tersebut sudah sangat dikenal dimasyarakat.  Oleh 

sebab itu,  judul yang diajukan oleh kelompok mahasiswa ini menjadi 

“biasa-biasa” saja yang tidak ada unsur kreativitas didalamnya, artinya 

kelompok mahasiswa ini mengajukan kegiatan PKM yang sudah menjadi 

kegiatan keseharian masyarakat.  Lain halnya jika judul PKM di atas 

dirubah menjadi “Komersialisasi produk bakso berkalsium tinggi, sehat dan 

aman untuk dikonsumsi”.  Dalam hal ini,  mahasiswa berusaha untuk 

memadukan hasil penelitian yang sudah ada dan memanfaatkan tren gaya 

hidup sehat masyarakat dalam unsur “bakso” yang sangat digemari oleh 

masyakat Indonesia.  Sumber kalsium yang digunakan oleh mahasiswa ini 

misalnya berupa hasil olahan dari limbah pemotongan ayam, yaitu berupa 

tulang rawan kaki yang harganya sangat murah.  Tulang rawan ini 

selanjutnya diproses untuk menjadi tepung tulang rawan yang merupakan 

sumber kalsium utama bakso yang dibuatnya.  Dengan mamadukannya 

dengan proses pembuatan yang higienis, maka tercipta bakso baru yang 
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diharapkan dapat mengakomodasikan tren gaya hidup sehat dengan 

menkonsumsi kalsium tinggi.  Sehingga disamping susu berkasium tinggi 

yang harganya relatif mahal, masyarakat diberi alternatif lain yang lebih 

murah, tanpa mengubah kegemarannya mengkonsumsi bakso.

Contoh lain dari judul PKM yang cukup kreatif adalah 

“Pemanfaatan limbah whey keju dalam pembuatan nata”  ada dua unsur kreatif 

yang terkandung pada judul ini, yaitu limbah whey dan nata yang dibuat 

dari whey.  Dalam pembuatan keju, sering whey menjadi limbah, karena 

nilai ekonomisnya sangat rendah.  Apabila limbah ini dibiarkan, maka 

limbah ini dapat mencemari lingkungan dan membahayakan kesehatan 

masyarakat.  Dengan memanfaatkan limbah ini dan mengubahnya 

menjadi produk lain, yaitu menjadi nata, maka diharapkan kelompok 

mahasiswa ini dapat membantu memecahkan masalah lingkungan.  

Apabila terdengar kata nata, secara otomatis kita membayangkan 

suatu produk yang dibuat dari air kelapa yang bentuknya kubus kecil 

dengan  warna putih dan rasa khas kelapa, yaitu yang sering disebut nata 

de coco.  Kelompok mahasiswa ini telah berhasil mencari alternatif lain 

dalam pembuatan nata secara kreatif, yaitu dengan cara menumbuhkan 

bakteri dalam whey.  Kualitas nata yang dihasilkan sangat baik, sebab 

disamping aroma dan kekenyalannya cukup baik, produk ini dapat dibuat 

dengan berbagai rasa dan bentuk sesuai dengan selera masyarakat.

Contoh ketiga judul PKM yang dinilai cukup kreatif adalah 

“Ekstrak daun sirih sebagai obat mastitis pada sapi perah”  Kelompok 

mahasiswa ini berusaha untuk memecahkan masalah utama dalam 

industri sapi perah, yaitu penyakit mastitis.  Penyakit ini disebabkan oleh 

bakteri yang mengakibatkan susu menjadi rusak dan tidak layak untuk 

dikonsumsi.  Disamping itu, susu yang dihasilkan oleh sapi yang terkena 

mastitis akan ditolak oleh industri pengolahan susu yang tentunya 
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mengakibatkan kerugian yang besar bagi peternak.  Dalam pengobatan 

mastisis ini, biasanya digunakan antibiotik yang harganya mahal dan tidak 

terjangkau oleh peternak rakyat.  Dengan memanfaatkan pengetahuan 

tradisional masyarakat tentang khasiat daun sirih sebagai antiseptik dan 

mungkin juga antibiotik, kelompok mahasiswa ini mencoba mencari 

alternatif pengobatan lain selain menggunakan antibiotik.  Dengan 

berbagai teknik ekstraksi dan cara aplikasinya, kelompok ini telah berhasil 

mengurangi kejadian mastitis pada sapi perah melalui pengobatan yang 

yang ramah lingkungan.

Jadi dengan mengamati contoh di atas, jelas tergambar bahwa 

program PKM yang diajukan tersebut bukan merupakan sesuatu yang 

baru, akan tetapi merupakan modifikasi ide yang telah ada dengan cara 

lebih kreatif.

Seringkali mahasiswa dalam pencarian ide dan penyusunan 

proposal terjebak dalam nilai kemutlakan ilmiah.  Perlu selalu diingat 

bahwa  sesuatu yang ilmiah itu belum tentu kreatif demikian juga 

sebaliknya.  Sebagai contoh apabila ada kelompok mahasiswa yang 

mengajukan judul “mekanisme penyerapan kalsium dalam darah orang 

dewasa”, maka kemungkinan besar evaluator menilai  proposal yang 

diajukan dengan judul ini tidak kreatif, sebab judul tersebut terlalu ilmiah 

dan tidak mengandung untur kreativitas.  Hal-hal seperti inilah yang 

sering terjadi dimana mahasiswa menulis proposalnya dengan mengacu 

pada tugas akhirnya tanpa memodifikasinya sesuai dengan persyaratan 

PKM.

Seringkali mahasiswa mengalami  kesulitan dalam membuat  ide 

awal yang akan ditulis dalam proposal.  Kita harus ingat bahwa untuk 

menjadi kreatif, kita harus dapat membuka belenggu kebiasaan yang ada.  

Sebagai contoh dalam menulis sesuatu, ditabukan untuk menulisnya 
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dengan menggunakan tinta merah dan dianjurkan untuk menulisnya 

dengan tinta warna hitam atau biru, rapi dan dengan haruf yang sama 

besarnya.  Kebiasaaan seperti ini tanpa kita sadari telah menjadi belenggu 

kreativitas kita.  Selama komposisi huruf dan warna menarik, tulis saja 

sesuai dengan imajinasi anda.  Tentu saja kita harus melanggar kebiasaan, 

yaitu dengan cara menulis kalimat dengan berbagai kombinasi huruf dan 

warna, termasuk warna merah didalamnya.  Jadi jika kita ingin berpikir 

kreatif, cara berpikir kita harus melewati batas-batas kebiasaan, tradisi  

atau norma yang ada.  

Selanjutnya setelah kita telah terbebas dari belengggu ini akan 

mengalir berbagai ide liar yang terpikir sesaat.  Ide-ide liar yang mengalir 

ini harus segera ditulis segera sebelum kita lupa.  Dalam menciptakan 

ide-ide ini kita tidak perlu takut membuat kesalahan, sebab nantinya 

setelah dicatat, kita harus kembali membaca dan merenungkan serta 

merangking ide-ide tersebut berdasarkan prioritas, realisasi ide dan 

peluangnya untuk berhasil didanai.  Dengan cara ini dalam satu hari saja  

tidak menutup kemungkinan akan banyak sekali ide yang muncul dan 

diharapkan tidak ada lagi mahasiswa yang tidak mengikuti kompetisi 

PKM, dengan alasan tidak memiliki ide.

Menulis proposal sesuai dengan format yang diminta oleh pihak 

DIKTI merupakan suatu keharusan.  Setelah membaca judul, biasanya 

evaluator melihat dulu apakah proposal yang akan dievaluasi tersebut 

sudah sesuai dengan format yang diminta.  Sering kali, karena mengejar 

batas akhir pengumpulan, proposal dikirim tanpa lembar pengesahan 

atau ada bagian-bagian yang seharusnya ada di proposal didak ada di 

dalam proposal.  Seleksi awal kelengkapan bagian-bagian yang harus ada 

dalam proposal PKM merupakan cara yang efektif bagi evaluator untuk 

menentukan kelayakan proposal tersebut untuk dibiayai.  Dalam hal ini 
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bagaimana mungkin evaluator akan yakin bahwa kelompok mahasiswa 

tersebut dapat menjalankan program PKM nya, jika dalam menulis 

proposalnya saja sudah tidak lengkap dan jelas.  Oleh sebab itu, apabila 

sudah mendapatkan kesepakatan ide yang akan dituangkan dalam 

proposal, bacalah dan panduan penulisan PKM (biasanya dikirim ke 

masing-masing perguruan tinggi, atau dapat diperoleh melalui internet) 

dengan cermat dan ikuti semua persyaratan yang tercantum dalam 

format, termasuk didalamnya besar huruf, ukuran kertas, bagian-bagian 

yang harus ada, tata cara penulisan pustaka dll.  Jadi sangat disayangkan 

jika ide yang baik dari mahasiswa tidak didanai dalam kegiatan PKM, 

karena ditulis tidak sesuai dengan format.  

Harus  disadari bahwa kualitas sumber daya manusia dan 

antusiasme pembina kemahasiswaan dan mahasiswanya untuk mengikuti 

kegiatan PKM sangat bervariasi.  Ada perguruan tinggi yang sudah 

memiliki sistem pembinaan dan kaderisasi mahasiswa untuk mengikuti 

PKM yang sangat baik, akan tetapi tidak dapat kita pungkiri juga ada 

perguruan tinggi yang tampaknya kurang perduli dengan kegiatan PKM 

ini.  Biasanya di perguruan tinggi yang perduli dengan program PKM, 

penyebaran informasi PKM telah dilakukan dengan baik.  Disamping itu,  

untuk meningkatkan minat biasanya dilakukan pelatihan-pelatihan cara 

penyusunan proposal PKM secara teratur.  Di perguruan tinggi seperti 

ini biasanya, mahasiswa hampir tidak memiliki kesulitan untuk 

berkonsultasi dengan pakar (pembimbing), sebab pembimbing tersebut 

sudah terbiasa dan memiliki kemampuan yang memadai untuk 

meningkatkan motivasi, menajamkan serta membungkus ide dari 

mahasiswa untuk menjadi proposal yang menarik.  

Hal lain yang penting untuk diingat bahwa para pakar tersebut 

tentunya tidak hanya terdapat di laboratorium dan jurusan (departemen) 



GENERASI KAMPUS, Volume 2, Nomor 2, September 2009

Hariadi, S.Pd., M.Kes. adalah dosen jurusan Pendidikan Jasmani, 
Kesehatan dan Rekreasi (PJKR) FIK UNIMED

133

dimana mahasiswa tersebut berada.  Mahasiswa harus secara aktif 

berkonsultasi dan mencari pakar yang diharapkan dapat membantu 

menuangkan idenya ke dalam proposal di luar bagian/laboratorium, di 

luar jurusan/depertemen, bahkan di luar fakultasnya.  Melalui cara ini 

diharapkan mahasiswa dapat memperluas wawasannya dan mempertajam 

idenya.

Pembentukan kelompok penyusun proposal akan sangat 

menentukan keberhasilan suatu prorsal.  Oleh sebab itu, janganlah pola 

pemikiran kita terkungkung oleh kurungan laboratorium, bagian, jurusan 

atau fakultas dimana mahasiswa berada.  Sebagai contoh untuk judul 

PKM “Pembuatan alat pembuat tapioka tanpa ampas”,  komposisi anggota 

tim, harus berasal dari berbagai disiplin ilmu, yaitu teknik mesin untuk 

merancang peralatan, agronomi untuk mengetahui biologi dan stuktur 

fisik singkong, serta teknologi pangan untuk mengevaluasi kualitas pati 

tapioka yang dihasilkan.  Oleh sebab itu,  jika judul ini hanya dilakukan 

oleh mahasiswa jurusan mesin saja, dikhawatirkan akan ada unsur yang 

tidak terbahas dengan baik dan akan berakibat kurangnya kualitas 

proposal. 

Dalam rangka kaderisasi, susunlah anggota tim yang terdiri dari 

berbagai tingkat sehingga diharapkan ada unsur pembinaan yang 

berkelanjutan.  Hindari penyusunan seluruh angota kelompok yang 

terdiri dari mahasiswa tingkat akhir semuanya.  Perlu kita ingat bahwa 

rentang waktu dari pemberitahuan, pelaksanaan sampai ke PIMNAS 

sering kali memakan waktu 1 tahun.  Oleh sebab itu,  jika komposisi 

anggota tim semuanya terdiri dari mahasiswa tingkat akhir, maka 

dikhawatirkan, pelaksanaan PKM tidak berjalan dengan baik sebab secara 

bersamaan mahasiswa tersebut disibukkan dengan tugas akhir.  

Disamping itu sering kali judul PKM yang diundang ke PIMNAS tidak 
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dapat dihadiri oleh anggota timnya, karena semua anggotanya telah lulus.  

Kaderisasi merupakan kunci keberhasilan suatu perguruan tinggi dalam 

mempertahankan reputasi ilmiah mahasiswanya dalam ajang PKM.  Oleh 

sebab itu,  perguruan tinggi diharapkan dapat menyusun strategi 

pembinaan ilmiah mahasiswanya agar prestasi ilmiahnya dapat menonjol 

dan konsisten.

Disamping dua hal di atas, perlu juga diperhatikan keserasian 

dan kecocokan anggota tim.  Diharapkan bahwa semua angota tim 

memiliki penjabaran tugas yang jelas dan berbeda dengan anggota tim 

lainnya agar efisiensi dapat tercapai.  Oleh sebab itu,  di dalam pedoman 

penyusun proposal PKM diharuskan untuk mencantumkan Riwayat 

Hidup lengkap bagi ketua dan anggota kelompok, serta pembimbing.  

Dalam hal ini,  evaluator akan menilai  kesesuaian bidang mahasiswa dan 

pembimbing dengan topik yang diajukan.  Hal ini penting untuk dinilai 

agar ada suatu jaminan bahwa kelompok tersebut dengan bimbingan 

pembimbing dapat melaksanakan dengan baik apa yang tertulis di 

proposal.

Penyusun proposal diharapkan dapat merencanakan seluruh 

kegiatan PKM nya dengan baik sebelum mengajukan proposal agar dapat 

mengantisipasi tahapan-tahapan yang akan dilalui.  Perencanaan ini harus 

disesuaikan dengan tahapan-tahapan yang akan dilalui oleh penyusun 

proposal apabila proposalnya kelak diterima.  

C. PENUTUP

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penyusunan 

proposal PKM ada beberapa unsur soft skill yang harus dimiliki 

mahasiswa, antara lain perlunya kreatifitas untuk memanfaatkan ide-ide 

yang sudah ada untuk dikembangkan menjadi ide baru yang lebih 




